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ABSTRACT Article History  

This study aims to analyze the effect of using the YouTube application 

on students' learning activeness in Christian Religious Education 

subjects in grade X at SMK YP Cerdas Mandiri. This research uses a 

quantitative method with descriptive and inferential statistical analysis. 

Descriptive statistics are used to describe the research data, while 

inferential statistics are used to test hypotheses and examine the 

relationships between variables. The results of the study show that the 
use of the YouTube application has a significant effect on students' 

learning activeness. Based on the correlation test, a correlation 

coefficient value of 0.3 was obtained, indicating a strong relationship 

between the use of YouTube and students' learning activeness. The t-test 

showed a t_calculated value of 2.67, which is greater than the t_table 

value of 1.69, meaning this relationship is significant. The coefficient of 

determination of 20.3% indicates that the use of YouTube contributes to 

20.3% of students' learning activeness. Additionally, a simple linear 

regression analysis revealed the regression equation Y = 0.411 + 0.3X, 

meaning that each increase in YouTube usage will increase students' 

learning activeness. The independence and linearity tests of the 

regression also support the conclusion that the variables in this study 
are linear and independent. Thus, this study concludes that the YouTube 

application can significantly enhance students' learning activeness. 
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LATAR BELAKANG

Menjadi pendidik di era abad ke-21 

tidaklah mudah karena seorang guru harus 

memiliki keterampilan pedagogik sesuai 

dengan Undang-Undang No. 74 tahun 2008 

yang mengatur tentang kemampuan 

pedagogik guru termasuk kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi Pendidikan (Maula 

et al., 2024). Pemanfaatan teknologi secara 

efektif dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan mendorong 

peserta didik untuk aktif serta bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Sebagai 

pendidik, penting untuk memperhatikan 

kondisi fisik dan psikis peserta didik 

sebelum memulai pembelajaran. Suasana 

pembelajaran yang membosankan atau tidak 

menyenangkan dapat memicu berbagai 

reaksi dari siswa. 

Aplikasi You Tube merupakan sebuah 

aplikasi dari berbagai aplikasi lainnya, yang 

digunakan untuk pembelajaran di dalam 

dunia Pendidikan, aplikasi You Tube ini 

memiliki kemudahan buat para pengguna 

hanya dengan menggunakan alat elektronik 

seperti Hp, Laptop. You Tube juga bisa 

digunakan sebagai alat dalam pembelajaran 

yang menyediakan berbagai bahan bahan 

belajar yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran dengan berbagai konten, 

video-video belajar dan lain sebagainnya.  

Pengguna aplikasi You Tube tersebar 

di seluruh dunia, di semua daerah dan 

kelompok umur dari anak-anak hingga orang 

dewasa, memanfaatkan You Tube sebagai 

media pembelajaran memungkinkan guru 

menciptakan kondisi dan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, menarik 

dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan 

minat siswa dalam belajar. Selama 

pembelajaran tatap muka di kelas, 

pembelajaran interaktif juga tersedia melalui 

video pembelajaran You Tube (Mare et al., 

2023), Hal ini bisa digunakan untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa, karena siswa bisa mengakses 

beragam konten pembelajaran yang 

disajikan secara kreatif dan mudah 

dipahami.  

Selama sesi pembelajaran tatap muka 

di kelas, guru dapat memanfaatkan video 

pembelajaran yang tersedia di You Tube 

untuk mendukung metode pengajaran 

mereka. Video-video ini dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan yang membantu 

menjelaskan konsep-konsep yang mungkin 

sulit dipahami melalui penjelasan verbal 

saja. Selain itu, penggunaan video juga dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih hidup dan variatif, sehingga siswa 

tidak merasa bosan dan lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran Tidak hanya itu, You 

Tube juga memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. 

Siswa dapat mengakses konten edukatif 

kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing.   You 

Tube adalah platform video yang populer 

yang menyediakan berbagai konten bergerak 

dan dapat diandalkan (Mastanora, 2018) 

untuk mencari informasi serta menonton 

video secara langsung. Pengguna dapat 

mengunggah video mereka ke server 

YouTube dan membagikannya secara 

global. Salah satu fitur menarik yang 

dimiliki You Tube adalah interaktif, di mana 

penonton dapat memberikan komentar pada 

video dan pembuat konten dapat 

membalasnya. Kelebihan lainnya adalah 

kemudahan dalam mengakses konten kapan 

saja dan di mana saja melalui komputer, 

smartphone, tablet, dan dengan koneksi 

internet. 

Dalam pembelajaran, pendekatan 

inovatif dan keaktifan dapat diterapkan 
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dengan menggunakan media pembelajaran 

You Tube, memanfaatkan perangkat seperti 

laptop atau komputer, serta LCD proyektor. 

Alat-alat ini memungkinkan penyajian pesan 

atau informasi secara efektif dalam proses 

belajar, sehingga dapat merangsang atau 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 

pendidikan agama Kristen. 

Belakangan ini, You Tube juga 

memperkenalkan fitur live streaming yang 

memungkinkan siapa saja untuk melakukan 

siaran langsung hanya dengan menggunakan 

smartphone, fenomena You Tube ini telah 

menciptakan profesi baru yang dikenal 

sebagai youtuber, yaitu orang-orang yang 

membuat konten untuk platform tersebut. 

Kehadiran You Tube telah mengubah 

pandangan anak-anak tentang cita-cita masa 

depan, di mana menjadi You Tuber kini 

menjadi salah satu pilihan yang diminati, 

menggantikan cita-cita tradisional seperti 

menjadi pilot, dokter, guru, atau astronot.  

Dinyatakan (Ulandari, 2021) Secara 

umum, manfaat media dalam proses 

pembelajaran adalah meningkatkan interaksi 

antara pengajar dan pembelajar, sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien. Namun, secara lebih spesifik, 

terdapat beberapa manfaat media yang 

diidentifikasi oleh Kemp dan Dayton (1985), 

Dalam pembelajaran, setiap siswa mungkin 

memiliki interpretasi yang berbeda terhadap 

konsep materi pelajaran tertentu. 

Penggunaan media dapat membantu 

mengurangi variasi dalam interpretasi 

tersebut sehingga informasi dapat 

disampaikan secara konsisten kepada para 

pembelajar.  

Dengan segala potensi yang 

dimilikinya, media mampu menyampaikan 

informasi menggunakan suara, gambar, 

gerakan, dan warna, baik itu secara alami 

maupun dengan manipulasi. Materi 

pelajaran yang disajikan melalui media 

program akan lebih terperinci, 

komprehensif, dan dapat menarik minat para 

pembelajar. Jika dipilih dan dirancang 

secara baik, media dapat membantu 

pembelajaran dengan melakukan 

komunikasi dua arah secara aktif selama 

proses pembelajaran. Keluhan yang sering 

diungkapkan oleh pembelajar adalah 

kesulitan dalam mencapai target kurikulum 

karena seringnya waktu yang terbatas. 

Pembelajar sering kali menghabiskan 

banyak waktu untuk menjelaskan materi 

pelajaran. Penggunaan media tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga membantu 

pembelajar untuk memahami materi 

pelajaran secara lebih mendalam dan 

komprehensif. Ketika pembelajar hanya 

menerima informasi verbal, mereka 

mungkin memiliki pemahaman yang 

terbatas. Namun, dengan melibatkan 

pengalaman visual, sensorik, atau interaktif 

melalui media, pemahaman pembelajaran 

dapat meningkat secara signifikan. 

Pendekatan pembelajaran yang lebih 

aktif dan bermakna dalam Pendidikan 

Agama Kristen, dan penyampaian materi 

pembelajaran dalam menonton you tube 

muncul sebagai salah satu solusi yang 

menarik untuk memotivasi siswa dan 

meningkatkan Keaktifan pembelajaran 

Agama Kristen secara holistik. 

Peserta didik yang aktif hanya itu-itu 

saja. Hal tersebut dapat dilihat dari 

partisipasi aktif dalam diskusi kelas, 

kehadiran yang konsisten, serta peningkatan 

tugas yang dikerjakan di mana siswa tidak 

menunjukkan rasa tanggung jawab dan 

ketekunan dalam menyelesaikan setiap 

materi yang diberikan, hal tersebut 

menyebabkan motivasi belajar masih perlu 

ditingkatkan melalui keaktifan.Dalam 

pembelajaran peserta didik membutuhkan 
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waktu lama dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

Berdasarkan nilai ulangan harian, 

presentase ketuntasan peserta didik belum 

mencapai 70%. Ketuntasan belajar siswa 

yang belum maksimal ini dilihat dari 

rendahnya partisipasi dan diskusi kelas serta 

kurangnya keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, siswa 

menunjukkan usaha untuk memahami 

materi yang disampaikan, dan diharapkan 

dapat meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa agar belajar lebih optimal. 

Hal yang dapat memperkuat pernyataan ini 

ialah saat penulis melakukan penelitian di 

sekolah YP Cerdas Mandiri penulis 

menemukan bahwa siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran terutama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen 

sehingga tidak mencapai hasil pembelajaran 

seperti yang diharapkan.  

Situasi ini muncul karena proses 

pembelajarannya yang masih monoton dan 

hanya menggunakan metode ceramah. 

Proses pembelajaran yang seperti ini tidak 

membuat siswa merasa tertarik dan tidak 

menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 

belajar siswa di dalam kelas.  

Jam pelajaran Pendidikan agama 

Kristen terjadwal di jam terakhir, sehingga 

semangat peserta didik sudah jauh 

berkurang. Berdasarkan hasil wawancara 

langsung  yang dilakukan penulis selama 

penelitian, peserta didik menginginkan 

pembelajaran agama kristen yang 

menyenangkan misalnya membuat keaktifan 

melalui pembuatan video belajar dikelas. 

Melihat kondisi pembelajaran tersebut, 

diperlukan metode pembelajaran yang dapat 

memperbaiki kondisi tersebut. Menurut 

peneliti pengaruh aplikasi YouTube dalam 

meningkatkan Keaktifan belajar siswa dapat 

mengatasi masalah tersebut.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif yang dapat menguji 

sifat hubungan antara variabel kuantitatif 

tersebut. Metode aplikasi You Tube sebagai 

Variabel X dan Keaktifan Belajar siswa 

sebagai Variabel Y, metode yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif analitis. Desain 

penjelasan dipilih karena konsisten.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas X SMK YP CERDAS 

MANDIRI sedangkan objek dalam 

penelitian adalah pengaruh aplikasi You 

Tube dalam meningkatkan Keaktifan belajar 

siswa Kelas X Agama Kristen. Dalam hal 

ini, populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X 

yang memiliki keyakinan Kristen di SMK 

YP CERDAS MANDIRI yang berjumlah 25 

orang  Sampel ini merupakan bagian .dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut Sagiyono dalam (Amelia et 

al., 2024). Sampel terdiri dari unsur 

kelompok atau unit analisis yang dipilih dari 

populasi tertentu. Dalam terminologi 

pengambilan sampel, elemen adalah unit 

dasar pengumpulan informasi. Yaitu sampel 

yang digunakan berjumlah 25 orang siswa 

Kelas X SMK YP CERDAS MANDIRI, 

maka seluruh populasi dijadikan sampel 

dalam penelitian ini.  

Instrumen penelitian adalah alat ukur 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari subjek penelitian. Instrumen dalam 

penelitian sangat berpengaruh karena 

instrumen yang tepat memungkinkan 

peneliti mengukur variabel yang diamatinya. 

Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

mengenai” Pengaruh aplikasi You Tube 

dalam meningkatkan Keaktian belajar 
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siswa” dan memperoleh data yang relevan, 

maka alat survey yang digunakan adalah 

obsevasi dan kuesioner (angket). Dan untuk 

setiap pertanyaan ada tiga alternatif jawaban 

kondisi yang dipakai sebagai berikut : 

1. untuk pilihan option “S” artinya (a” 

setuju ) diberi bobot 3 

2. untuk pilihan option “KK” artinya ( 

b”.kadang – kadang ) diberi bobot 2 

3. untuk pilihan option “TS” artinya 

(c”tidak setuju ) diberi bobot 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 

Kisi – kisi angket aplikasi You Tube 

(Variabel X) 

Variabel  Sub 

variabel  

Indikator  Item  Jumlah  

Aplikasi 

You 

Tube 

Informasi 1. Guru saya 

Menjelaska

n tujuan 

pembelajar

an yang 

ingin 

dicapai 

2. Guru saya 

Menentuka

n materi 

belajar 

yang akan 

dilakukan 

sesuai 

dengan 

tujuan yang 

ingin 

dicapai. 

3. Guru saya 

Menekanka

n masalah 

yang akan 

dibahas 

dalam 

pembelajar

an 

menggunak

an video 

pembelejar

an You 

Tube 

4. Guru saya 

Mempersia

pkan segala 

sesuatu 

yang 

berhubunga

n dengan 

teknis 

pelaksanaa

n diskusi, 

misalnya 

membuka 

Doa / 

1,2,3 

4,5,6 

 

7,8,9 

 

10,11 

3 

3 

 

3 

 

2 

bernyanyi, 

menata 

ruangan 

kelas 

dengan 

segala 

fasilitasnya

, dan 

petugas – 

petugas 

diskusi 

seperti 

moderator, 

notulis dan 

tim 

perumus. 

 Materi  1. Guru saya 

Memeriksa 

segala 

persiapan 

yang  

mempengar

uhi 

kelancaran 

pembelajara

n via You 

Tube 

2. Guru saya 

Memberika

n 

pengarahan 

sebelum 

dilaksanaka

n belajar 

menggunak

an You 

Tube. 

misalnya 

menyajikan 

tujuan yang 

ingin 

dicapai. 

3. Guru saya 

Melaksanak

an 

pembelajara

n 

menggunak

an You 

Tube  sesuai 

dengan 

aturan yang 

telah 

ditetapkan. 

Dalam 

pelaksanaan 

proses 

hendak 

memperhati

kan suasana 

belajar yang 

menyenang

kan 

4. Guru saya 

Memberika

n 

kesempatan 

kepada 

setiap 

peserta 

untuk 

mengajukan 

sebuah 

pertanyaan  

12,13 

 

14,15,1

6 

 

17,18 

 

 

    

19,20 

 

21,22 

2 

 

3 

 

2 
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5. Guru saya 

menghargai 

setiap 

pertanyaan 

yang 

diajukan 

setiap 

peserta  

 Memberik

an 

layananan 

1. Membuat 

pokok – 

pokok 

pembahasan 

sebagai 

kesimpulan 

sesuai 

dengan hasil 

pembelajara

n 

2. Me-review 

jalannya 

diskusi 

dengan 

meminta 

pendapat 

dari seluruh 

peserta 

sebagai 

umpan balik 

untuk 

perbaikan 

selanjutnya, 

membuat 

penilaian 

terhadap 

pelaksanaan 

diskusi. 

23 

 

24,25 

 

 Jumlah   30 30 

 

Tabel 2 

Kisi – kisi Angket Keaktifan belajar 

siswa  

Variabel (Y)  

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator  Item  Jumlah  

Keaktifa

n belajar 

siswa 

Keaktifa

n 

melaksa

nakan 

tugas 

1.Siswa 

memecah

kan 

masalah 

dalam 

pembelaja

ran PAK 

2.Siswa 

mengguna

kan waktu 

belajar 

         

1,2 

 

 

3 

 

 

 

       

4,5,

6 

2 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

nya 

dengan 

baik 

1.Siswa 

ikut serta 

memberik

an 

masukan 

atau 

pendapat 

dalam 

belajar 

PAK  

2.Saya 

membuat 

Keputusan 

hasil 

belajar 

 

 

 

7,8 

4 

 Keaktifa

n 

keterliba

tan  

1.Siswa 

memaham

i materi 

yang telah 

diajarkan 

oleh guru 

2.Siswa 

menyimpa

n materi 

yang telah 

di 

sampaikan 

guru  

1.Siswa 

melaksana

        

9,10 

 

 

11,1

2 

 

 

 

 

13,1

4,15 

      2 

 

 

      2 

 

 

 

      3 
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kan tugas 

yang telah 

guru 

serahkan 

 Keaktifa

n 

partisipa

si  

2.Siswa 

mendenga

rkan guru 

dengan 

baik dan 

seksama 

saat 

pembelaja

ran 

1.Siswa 

mengerjak

an tugas 

yang 

diberikan 

guru 

2.Siswa 

ikut serta 

dalam 

menyenan

gkan 

pembelaja

ran  

16 

 

 

 

      

17,1

8 

 

 

 

 

19 

      1 

 

 

 

      2 

 

 

 

 

      1 

 Jumlah   19 19 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian di atas, 

memperlihatkan bahwa pengaruh aplikasi 

youtube dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen di SMK Kelas X 

SMK YP Cerdas Mandiri. maka dapat di 

buat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Informasi you tube mempunyai 

pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam keaktifan 

belajar siswa di kelas X SMK YP 

Cerdas Mandiri. 

2. Menyediakan materi mempunyai 

pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam keaktifan  

belajar siswa di kelas X SMK YP 

Cerdas Mandiri. 

3. Memberikan layanan 

mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan dalam 

keaktifan  belajar siswa di kelas 

X SMK YP Cerdas Mandiri. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan menunjukkan hasil yang 

baik, akan tetapi perlu adanya tindak lanjut 

pada masa yang akan mendatang sehingga 

lebih meningkatkan prestasi sekolah dan 

terget sekolah lebih lajut.  Adapun beberapa 

saran yang akan diberikan antara lain: 

a. Hendaknya sebagai seorang Guru 

dapat mempersiapkan media 

salah satunya aplikasi youtube 

yang dapat membantu 

pembelajaran siswa supaya tidak 

bosan sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan belajar 

siswa yang efektif di sekolah. 

b. Hendaknya sebagai seorang Guru 

bersifat kreatif dan aktif dalam 

memulai pelajaran  dan tercipta 

proses pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak bosan 

dalam memulai  proses 

pembelajaran, sehingga dapat 
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meningkatkan keaktifan belajar 

siswa tersebut. 

c. Guru harus bisa menjalin 

kekompakan dengan siswa dan 

membuat pembelajaran yang 

menyenangkan. agar proses 

pembelajaran di kelas  semakin 

baik dan tidak bosan sehingga  

Siswa dapat berfikir kritis. 

 Menyadari akan ketidaksempurnaan 

penelitian ini, maka disarankan kepada para 

calon Guru Pendidikan Agama Kristen yang 

ingin melanjutkan  penelitian ini,  supaya 

dapat  meningkatkan penelitian  selanjutnya 

dengan baik melalui cara menjaring data, 

baik variabel independen dan variabel 

dependen lebih detail sehingga akan 

diperoleh data yang valid. 
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